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RINGKASAN

Fris Guinnea Swasono 105040203111005. Pengaruh Cekaman Air dan
Kombinasi Pupuk Nitrogen dan Kalium terhadap Pertumbuhan dan Kadar
Minyak Atsiri Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.). Di Bawah
Bimbingan Dr.Ir. Ellis Nihayati, MS, sebagai pembimbing utama dan Dr.Ir.
Mudji Santoso, MS sebagai pembimbing pendamping.

Serai wangi (Cymbopogon nardus L.). merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri dari kelompok Graminiae. Serai wangi menghasilkan
minyak atsiri yang dikenal dengan nama citronella oil. Minyak serai wangi
mengandung 2 senyawa penting yang dapat menjadi bahan utama untuk pembuatan
ester untuk parfum dan kosmetik yaitu senyawa sitronellal dan geraniol. Minyak
atsiri dari seraiwangi juga banyak digunakan sebagai insektisida, nematisida,
antijamur, antibakteri, hama gudang maupun jamur kontaminant lainnya. Harga
pasar atsiri terhadap citonella oil cukup tinggi yaitu mencapai Rp. 180.000 per kg
pada tahun 2013. Upaya untuk meningkatkan produktivitas dari tanaman serai
wangi adalah dengan pemberian cekaman air yang diharapkan dapat meningkatkan
kadar atsiri tanaman serai wangi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan peningkatan hasil tanaman
serai wangi secara kuantitas maupun kualitas dengan pemberian air pada kadar
tertentu dan pemberian kombinasi pupuk N dan K pada kombinasi tertentu.
Tanaman serai wangi yang mendapatkan perlakuan cekaman air yang
dikombinasikan dengan berbagai macam kombinasi pemberian pupuk Nitrogen dan
Kalium memiliki hasil yang lebih tinggi dalam kuantitas maupun kualitas produksi
tanaman serai wangi.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2014 bertempat
di fasilitas rumah kaca, kebun percobaan Kepuharjo Universitas Brawijaya, desa
Kepuharjo, kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Memiliki ketinggian £540
meter di atas permukaan laut dan suhu 23 - 26°C. Bahan yang digunakan adalah
bibit serai wangi spesies Cymbopogon nardus L. jenis lenabatu, air, dan pupuk
anorganik tunggal. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 8
perlakuan dan 4 kali ulangan, sehingga terdapat 32 satuan percobaan. Perlakuan
dalam percobaan meliputi: cekaman air terdiri dari 2 taraf yaitu: Pemberian air
sejumlah kapasitas lapang, dan pemberian air sejumlah 50% dari kapasitas lapang.
Kombinasi pupuk nitrogen (Urea) dan kalium (KCl) terdiri dari 4 kombinasi yaitu:
Tanpa pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk Kalium, pemberian pupuk Nitrogen 2
g dan Kalium 1,5 g per polibag, pemberian pupuk Nitrogen 4 g (Rekomendasi) dan
pupuk Kalium 3,5 g (Rekomendasi) per polybag, dan pemberian pupuk Nitrogen 6
g dan pupuk Kalium 5 g per polibag. Sehingga didapat 8 perlakuan yaitu: P1, P2,
P3, P4, P5, P6, P7 dan P8. Pengamatan non destruktif meliputi parameter
pertumbuhan serai wangi, yaitu: jumlah anakan per rumpun, panjang tanaman, dan
jumlah daun. Pengamatan panen adalah berat kering angin dan kadar atsiri serai
wangi.



Hasil penelitian menunjukan bahwa pada semua variabel pertumbuhan tidak
ada perbedaan nyata. Variabel hasil panen, berat kering angin didapat bahwa
perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang dan pemberian pupuk N dan K
sesuai rekomendasi memberikan hasil tertinggi sebesar 558,5 g. Perlakuan yang
mendapat hasil berat kering angin terendah ada pada kelompok perlakuan
pemberian air pada 50% kapasitas lapang, dan tanpa pemberian pupuk N dan K
yaitu 511 g. Sedangkan pada pengamatan hasil dengan variabel kadar atsiri serai
wangi perlakuan pemberian air pada 50% kapasitas lapang dan pemberian pupuk N
dan K sesuai rekomendasi memberikan hasil tertinggi sebesar 1,102% dan hasil
terendah ada pada perlakuan pemeberian air pada kapastitas lapang dan pemberian
pupuk N dan K pada 50% dari dosis rekomendasi yaitu 0,66%.



SUMMARY

Fris Guinnea Swasono 105040203111005. Effect of Water Stress and
Combination of Nitrogen and Potassium Fertilizer on Growth and Levels of
Essential Oil of Citronella Grass (Cymbopogon nardus L.). Under Guidance of
Dr. Ir. Ellis Nihayati, MS., as the main supervisor and Dr. Ir. Mudji Santoso,
MS., as the companion supervisor.

Citronella Grass (Cymbopogon nardus L.) is one of graminiae plant that
produce essential oil. Citronella grass produce essential oil that known as citronella
oil. Citronella oil contains two important compounds sitronellal and geraniol which
become the main substance for the manufacture of esters for perfumes and
cosmetic. Citronella oil from citronella grass also widely used as insecticides,
nematicides, antifungal, antibacterial, and pests warehouse pest and any other
fungal contaminants. The essential oil market price of citronella oil is fairly high,
reaching Rp. 180.000,- in 2013. Efforts to improve the productivity of citronella
plant is the provision of water stress is expected to increase levels of essential plant
citronella. The purpose of this study was to determine the effect of water stress
treatment and the combination of Nitrogen and Potassium fertilizer on levels of
essential plant citronella.

The hypothesis is water stress and nitrogen and potassium fertilizer
application at the recommended dose will increase the levels of volatile produced
by citronella plants.

The research was conducted from April to July 2014 the facility took place
in a greenhouse, Kepuharjo experimental farm of University of Brawijaya,
Kepuharjo villages, subdistricts Karangploso, district Malang. The land has altitude
of + 540 meters above sea level and temperature around 23 - 26°C. The materials
used are seeds citronella Cymbopogon species L. nardus lenabatu types, water, and
inorganic fertilizer alone. The research used a randomized block design, with 8
treatments and 4 replications, so there were 32 experimental units. Treatment in the
experiment include: water stress consists of 2 levels ie: Provision of water on field
capacity, and provision of water on 50% of field capacity. The combination of
nitrogen fertilizer (urea) and potassium (KCl) consists of 4 combinations are:
Without giving Nitrogen fertilizer and potassium fertilizer, Nitrogen Fertilizer
Potassium 2 g and 1,5 g per polybag, 4 Nitrogen Fertilizer g (Recommendations)
and 3,5 g of potassium fertilizer (Recommendations) per polybag, and 6 g fertilizer
nitrogen and potassium fertilizer 5 g per polybag. Thus obtained 8 treatments
namely: P1, P2, P3, P4, PS5, P6, P7 and P8. Non-destructive observations include
citronella growth parameters, namely: the number of tillers per hill, plant length,
and number of leaves. Observations harvest is harvest weights and levels of
citronella essential oil.



The results showed that in all growth variables did not have real difference.
Yields variables, harvest weights obtained that treatment of the water supply at field
capacity and the provision of fertilizer N and K as recommended giving the highest
yield of 558.5 g. Treatment that gets lowest result at harvest weight in the treatment
group is provision of water treatment at 50% field capacity, and without the
application of fertilizer N and K, giving 511 g of weights harvest. While the
observation results with variable levels of citronella essential oil, provision of water
treatment at 50% field capacity and the provision of fertilizer N and K as
recommended giving the highest yield of 1.102% levels of citronella oil and the
lowest is in the water treatment at field capacity and without provision N and K
fertilizer giving 0.66% levels of citronella essential oil.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serai wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan salah satu tanaman dari
kelompok Graminiae yang menghasilkan minyak atsiri. Serai wangi menghasilkan
minyak atsiri yang dikenal dengan nama citronella oil yang mengandung 2 senyawa
penting yang dapat menjadi bahan utama untuk pembuatan ester untuk parfum dan
kosmetik yaitu senyawa sitronellal dan geraniol. Citronella oil juga digunakan
sebagai bahan untuk pembuatan insektisida, nematisida, anti jamur, anti bakteri,
hama gudang maupun jamur kontaminan lainnya. Harga pasar minyak atsiri serai
wangi cukup tinggi yaitu mencapai Rp. 180.000 per kg pada tahun 2013. China
sebagai negara produsen utama hanya mampu memasok 600 - 800 ton per tahun,
sedangkan Indonesia baru dapat memenuhi 200 - 250 ton dari pemintaan minyak
serai wangi per tahun, dengan total konsumsi 2.000-2.500 ton per tahun maka
permintaan yang terpenuhi hanya 50-60%. Budidaya serai wangi yang dilakukan
oleh petani di Indonesia pada umumnya tidak dilakukan dalam skala masal dan
hanya dimanfaatkan sebagai tanaman pendamping. Pemupukan dan pemberian air
yang dilakukan oleh petani serai wangi diperkirakan belum ada pada tingkat
optimal untuk memberikan hasil kuantitas maupun kualitas yang terbaik.

Kuantitas dan kualitas produksi tanaman serai wangi masih bisa
ditingkatkan dengan cara meningkatkan optimalitas teknis budidaya serai wangi
baik dalam penggunaan air dan pemupukan yang dapat diterapkan pada
penggunaan lahan marginal untuk perluasan budidaya serai wangi. Kondisi air pada
tanah serta keberadaan nutrisi khususnya nitrogen dan kalium diketahui dapat
mempengaruhi metabolisme tanaman serai wangi yang termasuk didalamnya
menghasilkan kuantitas dan kualitas hasil dari tanaman serai wangi. Pemberian
perlakuan cekaman air dan berbagai dosis kombinasi pupuk nitrogen dan kalium
diharapkan dapat memberikan solusi untuk meningkatkan hasil secara kuantitas dan

kualitas produksi tanaman serai wangi.



1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan peningkatan hasil tanaman
serai wangi secara kuantitas maupun kualitas dengan pemberian air pada kadar

tertentu dan pemberian kombinasi pupuk N dan K pada kombinasi tertentu.

1.3 Hipotesis

Tanaman serai wangi yang mendapatkan perlakuan cekaman air yang
dikombinasikan dengan berbagai macam kombinasi pemberian pupuk Nitrogen dan
Kalium memiliki hasil yang lebih tinggi dalam kuantitas maupun kualitas produksi

tanaman serai wangi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arti dan Fungsi Tanaman Serai Wangi (Cymbopogon nardus L..)

Serai wangi yang mempunyai nama latin Cymbopogon nardus L.
merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri dari famili Gramineae.
Dalam dunia perdagangan, minyak serai wangi Indonesia di pasaran dunia terkenal
dengan nama Citronella Oil of Java. Minyak serai wangi mengandung senyawa
sitronellal, geraniol, geranil asetat dan sitronellal asetat. Dua senyawa penting yang
menjadi standar mutu minyak serai wangi adalah sitronellal dan geraniol yang
merupakan bahan dasar pembuatan ester untuk parfum, kosmetik. Pada saat ini serai
wangi banyak digunakan sebagai bahan pestisida nabati dan tanaman konservasi

(Sukamto, et al, 2011).

ANGEEA RAPOSO
»

Gambar 1. Tanaman Serai Wangi (Raposo, 2013)

Tanaman serai wangi memiliki ciri — ciri sebagai berikut: Tumbuh
berumpun, akar serabut jumlah cukup banyak, mampu menyerap unsur hara dalam
tanah cukup baik sehingga pertumbuhanya lebih cepat, daun pipih memanjang
menyerupai alang — alang. Panjang daun mencapai 1 meter melengkung. Lebar
daun bila pertumbuhan normal antara 1 — 2 c¢m, bila daun diremas tercium aroma
tajam khas serai wangi, warna daun hijau muda hingga hijau kebiru — biruan, batang
berwarna hijau dan merah keunguan (Edi, 2013).

Serai wangi merupakan tanaman herba menahun dengan tinggi 50—-100 cm.

Panjang daunnya mencapai 1 m dan lebar 1,5 cm. Serai wangi dapat tumbuh di



tempat yang kurang subur karena mampu beradaptasi dengan lingkungannya.
Minyak atsiri banyak terkandung di bagian daun dan tangkai. Untuk keperluan
ekspor, kadar geraniol minimum 85%, sitronella minimum 35 % dan tidak
mengandung zat asing. Perbanyakan serai wangi dilakukan secara vegetatif dengan
serpihan anakan atau rumpun (Kardinan, 2005).

Pada saat ini pengembangan tanaman serai wangi dilakukan di Kebun
Percobaan Balittro di Manoko, Lembang Bandung. Daerah pengembangan yang
sangat luas dilakukan di kecamatan Gunung Halu, kabupaten Bandung Barat.
Tanaman seraiwangi dapat disuling untuk menghasilkan minyak seraiwangi, dan
limbah penyulingannya dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi. Pakan untuk
sapi berbasis seraiwangi dapat menghasilkan pukan yang tidak berbau tidak sedap.
Selain itu pada saat ini minyak seraiwangi digunakan sebagai bioaditif untuk BBM

dengan efesiensi penghematan 15-40%. (Sukamto, et al, 2011)

2.2 Peranan Air bagi Tanaman

Air merupakan salah satu unsur yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Air
dibutuhkan untuk bermacam-macam fungsi tanaman, yaitu: (1) Pelarut dan medium
untuk reaksi kimia, (2) medium untuk transpor zat terlarut organik dan anorganik,
(3) Medium yang memberikan turgor pada sel tanaman. Turgor menggalakkan
pembesaran sel dan struktur tanaman. (4) Hidrasi dan netralisasi muatan pada
molekul-molekul koloid. (5) Bahan baku untuk fotosintesis, proses hidrolisis dan
reaksi-reaksi kimia lainnya dalam tumbuhan. (6) Transpirasi untuk mendinginkan
tanaman (Gardner et a/, 1991).

Tanaman dapat menyerap air dari tanah bila retensi oleh partikel-partikel
tanah lebih kecil daripada daya serap tanaman. Hal ini berarti bila kandungan air
rendah, tanaman tidak dapat menyerap air dan kemudian layu. Kurangnya
kandungan air dalam tanah dapat menyebabkan kekeringan, dalam kondisi tersebut
tanaman mengalami stres air (dalam arti terjadi defisit air). Sebagai respon terhadap
kekeringan, tanaman dapat mengembangkan beberapa mekanisme, baik
penghindaran maupun toleransi (Krammer, 1980). Tanaman melakukan mekanisme
penghindaran terhadap kekeringan, yaitu dengan kemampuan tanaman

menyelesaikan satu siklus hidupnya sebelum mengalami defisit air yang serius.



Bentuk toleransi tanaman terhadap kekeringan melalui dua mekanisme, yaitu
dengan memelihara tingginya potensial air jaringan dan bertahan dengan potensial
air jaringan yang rendah dengan penyesuaian osmotic (Islami dan Utomo, 1995).
Cekaman kekeringan juga akan menyebabkan terjadinya penurunan laju
fotosintesis, hal ini merupakan kombinasi dari beberapa proses, yaitu : (1)
penutupan stomata secara hidroaktif mengurangi suplai CO2 kedalam daun, (2)
dehidrasi kutikula, dinding epidermis, dan membran sel mengurangi permeabilitas
terhadap CO2, (3) bertambahnya tahanan sel mesofil terhadap pertukaran gas, dan
(4) menurunnya efisiensi sistem fotosintesis berkaitan dengan proses biokimia dan
aktifitas enzim dalam sitoplasma. Dimana dalam proses fotosintesis terdapat proses
hidrolisis yang memerlukan air. Kekurangan air akan mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman karena terjadinya perubahan pada anatomi, morfologi, fisiologi,
biokimia dan pada akhirnya menurunkan produktivitas tanaman (Levit, 1980). Efek
dari stres air (kekeringan) terhadap tiga kultivar Eragostis curvula menunjukkan
terjadinya penurunan berat kering tanaman sebanyak kurang lebih 40-50% setelah
diberi stres air dengan interval penyiraman 6 hari, jika dibandingkan dengan
kontrol. Penyiraman 9 hari sekali menunjukkan terjadinya penurunan kandungan
klorofil yang signifikan. Kedua kondisi stres air tersebut, akan menurunkan berat
kering daun (7-11% dari total bahan kering tanaman) (Colom dan Vazzana, 2002).
Efek dari stres air terhadap tanaman Musa sp pada konsentrasi nitrogen dan
rezim air yang berbeda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kandungan
nitrogen dan berat kering daun tertinggi diperoleh pada perlakuan interval
penyiraman 12 hari, dibanding dengan interval penyiraman enam dan sembilan
hari. Saat terjadi cekaman kekeringan dimana potensial air sedikit lebih negatif,
pembentukan klorofil dihambat (Baiyeri, 1996). Tingkat cekaman yang
memberikan efek terhadap enzim, menyebabkan asam absisat (ABA) mulai
meningkat dengan tajam dalam jaringan daun, hal ini mengakibatkan stomata mulai
menutup, yang menyebabkan penurunan transpirasi, penyusutan luas daun dan
terhambatnya aktifitas fotosintesis sehingga akumulasi biomassa semakin rendah
(Salisbury & Ross 1995). Proses penutupan stomata pada tanaman yang mengalami

stres kekeringan perlu dilakukan sebagai tanggapan tanaman melawan kerusakan



yang lebih awal. Penutupan stomata menurunkan evaporasi dari luasan daun yang

ada (Taiz dan Zeiger, 2002).

2.3 Peran Nitrogen dan Kalium bagi Tanaman

Nitrogen merupakan hara makro utama yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman. Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk ion NO3 atau
NH4" dari tanah. Kadar nitrogen rata-rata dalam jaringan tanaman adalah 2%-4%
bobot kering. Pemupukan nitrogen akan menaikkan produksi tanaman, kadar
protein, dan kadar selulosa, tetapi sering menurunkan kadar sukrosa, polifruktosa,
dan pati. Untuk pertumbuhan yang optimum selama fase vegetatif, pemupukan
nitrogen harus diimbangi dengan pemupukan unsur lain. Pembentukan senyawa N-
organik tergantung pada imbangan ion-ion lain, termasuk Mg untuk pembentukan
klorofil dan ion fosfat untuk sintetis asam nukleat. Penyerapan N-nitrat untuk
sintesis menjadi protein juga dipengaruhi oleh ketersediaan ion K (Rosmarkam
dan Nasih, 2002).

Unsur K memegang peranan penting di dalam metabolisme tanaman antara
lain terlibat langsung dalam beberapa proses fisiologis (Farhad et al, 2010).
Keterlibatan tersebut dikelompokkan dalam dua aspek, yaitu: (1) aspek biofisik
dimana kalium berperan dalam pengendalian tekanan osmotik, turgor sel, stabilitas
pH, dan pengaturan air melalui kontrol stomata, dan (2) aspek biokimia, kalium
berperan dalam aktivitas enzim pada sintesis karbohidrat dan protein, serta
meningkatkan translokasi fotosintat dari daun (Taiz dan Zeiger, 2002; Fageria et al,
2009). Selain itu unsur K berperan memperkuat dinding sel dan terlibat di dalam
proses lignifikasi jaringan sclerenchym. Kalium dapat meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap penyakit tertentu (Fageria et al, 2009). Dengan demikian, adanya
pemberian K dapat terbentuknya senyawa lignin yang lebih tebal, sehingga dinding
sel menjadi lebih kuat dan dapat melindungi tanaman dari gangguan dari luar.

Tanaman memerlukan kalium dalam jumlah yang tinggi yaitu berkisar
antara 50-300 kg K/ha/musim tanam (Laegreid et al, 1999). Kebutuhan K oleh
tanaman setara dengan kebutuhan N, bahkan pada beberapa tanaman serapan K
lebih tinggi dibandingkan N seperti padi lahan sawah dan kering (Fageria et al,
2009). Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan K oleh tanaman cukup tinggi dan



apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka proses metobolisme tanaman

terganggu sehingga produktivitas tanaman dan mutu hasil menjadi rendah.

2.4 Keterkaitan Cekaman Air, Nitrogen, Kalium dan Kadar Atsiri

Pasokan air yang terbatas merupakan kendala lingkungan utama dalam
produktivitas tanaman. Kekurangan kelembaban menginduksi berbagai respon
fisiologis dan metabolik seperti penutupan stomata, penurunan laju pertumbuhan,
zat terlarut dan akumulasi antioksidan, dan ekspresi stres gen tertentu (Hughes,
Bryant & Smirnoff, 1989). Adaptasi dan respon terhadap stres air tergantung pada,
selain faktor-faktor lain, durasi dan besarnya stres, dan tahap perkembangan /
diferensiasi tanaman / jaringan (Kramer, 1983). Variabilitas genotipe juga telah
dilaporkan di berbagai tanaman dalam kaitannya dengan respon kekeringan, dan
variabilitas ini dapat dimanfaatkan pengembangan tor kekeringan varietas toleran
(Premachandra et al, 1992).

Metabolit sekunder dalam tanaman obat dan aromatik diekspresikan oleh
genotipe, tetapi biosintesis mereka juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
(Jeyakumar, et al, 2002). Faktor lingkungan biotik dan abiotik mempengaruhi
parameter pertumbuhan, produksi minyak atsiri dan konstituen (Aziz et al, 2008).
Tekanan lingkungan abiotik terutama salinitas dan kekeringan memiliki pengaruh
paling besar terhadap tanaman obat (Heidari et a/, 2008). Studi yang berbeda
difokuskan pada efek salinitas pada parameter kuantitatif dan kualitatif. Sebagai
contoh, ditemukan bahwa peningkatan stres salinitas menurun hampir semua
parameter pertumbuhan Nigella sativa, beberapa parameter pertumbuhan dan
jumlah minyak atsiri di Chamomile (Razmjoo et a/, 2008) dan hasil minyak atsiri
di Lemon Balm (Ozturk et al/, 2004). Di sisi lain, temuan para peneliti sebelumnya
tentang efek stres kekeringan bertentangan. Razmjoo ef a/ menemukan bahwa stres
ini dalam chamomile mengurangi beberapa parameter pertumbuhan dan hasil
minyak atsiri (Razmjoo ef al, 2008). Namun, dalam penelitian lain, itu
menunjukkan bahwa beberapa parameter pertumbuhan basil serta jumlah minyak
atsiri di Lemon balm meningkat karena kekeringan (Ozturk ef al, 2004). Sesuai

dengan hasil Farahani, hasil minyak atsiri terbanyak pada balm ada pada kapasitas



lapangan 60% (Farahani et al, 2009). Aziz et al juga melaporkan jumlah tertinggi
timol dalam minyak atsiri pada setiap irigasi 10 hari tanaman (Aziz et a/, 2008).
Kalium (K) merupakan makronutrien penting dan kation paling melimpah
pada tanaman tingkat tinggi. K telah menjadi target dari beberapa peneliti terutama
karena sangat penting untuk aktivasi enzim seperti enzim sintesis minyak atsiri

(Machner, 2001)



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus 2014
bertempat di fasilitas rumah kaca, kebun percobaan Kepuharjo Universitas
Brawijaya, desa Kepuharjo, kecamatan Karangploso, kabupaten Malang. Memiliki

ketinggian +540 meter di atas permukaan laut dan suhu 23 - 26°C

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain: Polibag ukuran 10 kg, cangkul, takaran air,
timbangan, timbangan analitik, plastik bersegel, distilator berupa alat rotary vacum
evaporator, pipet, botol kecil. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bibit tanaman serai wangi yang berumur 3 minggu, tanah, air, pupuk Nitrogen
berupa urea (46% N), dan juga pupuk Kalium berupa KCl (60% K>O) dan pupuk
Phospor berupa SP36 (36% P20s).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan
berupa kombinasi dengan jenis perlakuan pertama berupa cekaman air dan
perlakuan berbagai dosis kombinasi pupuk Nitrogen dan Kalium, dengan 8

kombinasi perlakuan, yaitu:

Setiap kombinasi dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali sehingga
diperoleh 32 baris penanaman, dalam desain rancangan acak kelompok kombinasi
perlakuan air dan perlakuan pupuk Urea dan KCI diacak didalam plot baris, dimana
setiap baris mewakili 1 jenis perkaluan air dan 1 jenis perlakuan pupuk. Pengolahan
tanah, penanaman dan pemeliharaan tanaman  disesuaikan dengan untuk
penanaman pada media polibag ukuran 10 Kg. Pengairan dilakukan berdasarkan
perlakuan dan diberi air setiap kondisi tanah dalam polibag sudah kering secara

visual, gulma dikendalikan dengan cara manual.
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Kode Perlakuan

Air kapasitas lapang + Tanpa pemberian pupuk Nitrogen
Pl (Urea) dan Kalium (KCI)

Air kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P2 (Urea) 2 g (50% Rekomendasi) dan Kalium (KCI1) 1,5 g
(50% Rekomendasi) per polibag

Air kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P3 (Urea) 4 g (Rekomendasi) dan pupuk Kalium (KCI) 3,5
g (Rekomendasi) per polibag

Air kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P4 (Urea) 6 g (150% Rekomendasi) dan pupuk Kalium
(KC1) 5 g (150% Rekomendasi) per polibag

Air 50% kapasitas lapang + tanpa pemberian pupuk
P5 Nitrogen (Urea) dan Kalium (KCI)

Air 50% kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P6 (Urea) 2 g (50% Rekomendasi) dan Kalium (KCl1) 1,5 g
(50% Rekomendasi) per polibag

Air 50% kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P7 (Urea) 4 g (Rekomendasi) dan pupuk Kalium (KCI) 3,5
g (Rekomendasi) per polibag

Air 50% kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P8 (Urea) 6 g (150% Rekomendasi) dan pupuk Kalium
(KC1) 5 g (150% Rekomendasi) per polibag

Hasil panen tanaman serai wangi dilakukan distilasi dengan menggunakan
alat rotary vacum evaporator untuk mendapatkan hasil ekstraksi berupa minyak
atsiri tanaman serai wangi, yang kemudian dihitung persentase kadar minyak atsiri

terhadap bobot bahan yang di gunakan.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis keragamannya dan
diuji berdasarkan uji F dengan taraf 5% sesuai dengan Rancangan Penelitian, dan
apabila terjadi perbedaan perlakuan akan dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf

5%.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian bagian penanaman:

1) Persiapan Media Tanam dan Lokasi

Lokasi penanaman dilakukan di rumah kaca di kebun percobaan ngijo.
Wadah media tanam menggunakan polibag ukuran 10 Kg. Tanah di bersihkan dari
kotoran/sampah terlebih dahulu untuk mengurangi kemungkinan adanya gangguan
pada saat proses perawatan, selanjutnya tanah diaduk merata agar tanah menjadi
lebih seragam untuk semua polibag, selanjutnya tanah dikering anginkan sebelum

akhirnya dimasukan kedalam polibag.

2) Penanaman

Bibit serai wangi yang digunakan merupakan bibit berumur 3 minggu, dari
permukaan tanah didalam polibag, dan disesuaikan kembali dengan kondisi dari
bibit tanaman serai wangi. Total 8 kombinasi perlakuan dan 4 kali ulangan dan 10
tanaman pada setiap baris, maka jumlah total bibit yang diperlukan berjumlah 320

bibit tanaman serai wangi.

3) Pemeliharaan

Pemeliharaan utama yang dilakukan selain penerapan perlakuan (Cekaman
air/pemberian air sesuai perlakuan dan pemupukan sesuai dengan dosis kombinasi
pupuk pada perlakuan) adalah pengendalian gulma yang akan dilakukan secara
manual untuk menghilangkan kemungkinan terjadinya persaingan penyerapan
nutrisi. Pengendalian hama dan penyakit yang juga dilakukan secara manual dan
didasarkan pada pengamatan pada tanaman. Tanaman serai memiliki kemungkinan

yang sangat kecil pada serangan hama dan penyakit.

4) Aplikasi Perlakuan Cekaman Air

Pemberian air yang dilakukan disesuaikan dangan kombinasi perlakuan
yaitu: Pemberian air sejumlah kapasitas lapang dan pemberian air sejumlah 50%
dari kapasitas lapang. Pemberian air dilakukan setiap 2-3 hari sekali disesuaikan
dengan kondisi cuaca, untuk menjaga kondisi air pada kapasitas lapang dan pada

50% dari kapasitas lapang.
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5) Aplikasi Pemberian Pupuk

Pemberian pupuk disesuaikan dengan kombinasi perlakuan pemberian
pupuk Nitrogen dan Kalium yaitu, tanpa pemberian pupuk Nitrogen dan pupuk
Kalium, pemberian pupuk Nitrogen 2 g dan Kalium 1,5 g per polibag, pemberian
pupuk Nitrogen 4 g (Rekomendasi) dan pupuk Kalium 3,5 g (Rekomendasi) per
polibag, pemberian pupuk Nitrogen 6 g dan pupuk Kalium 5 g per polibag.
Sedangkan untuk pupuk Phospor menggunakan TSP dan diberikan merata sebanyak

3 g per polibag. Pemberian pupuk dilakukan pada masa awal tanam.

6) Waktu Pengamatan

Waktu pengamatan terhadap masing-masing parameter dilakukan saat

tanaman berumur 4, 6, 8, 10, dan 12 MST.

Pelaksanaan panen dan pascapanen:
1) Panen

Panen dilaksanakan pada umur 12 minggu setelah tanam, pada 8 sampel
tanaman dalam 1 baris tanam perlakuan. Pemanenan dilakukan dengan cara
mencabut seluruh bagian tanaman dari akar hingga daun, yang selanjutnya
dibersihkan dari sisa tanah dan ditimbang lalu di kering anginkan untuk

mendapatkan berat kering angin.
2) Pengeringan Angin

Pengeringan dilakukan dengan cara pengeringan angin yaitu untuk
mengurangi kelembaban pada sampel hasil panen sebelum dilakukan ekstraksi.
Pengeringan yang dilakukan dilakukan tidak boleh terpapar sinar matahari untuk

menghindari berkurangnya kadar atsiri melalui penguapan.

3) Persiapan Bahan Distilasi

Tanaman serai wangi yang sudah di kering angin-kan selanjutnya
selanjutnya dilakukan penyacahan dengan menggunakan pisau menjadi bagian-
bagian berukuran kecil dan dimasukkan kedalam plastik bersegel rapat yang
selanjutnya bahan harus segera di distilasi untuk mencegah terjadinya penurunan

kadar atsiri karena penguapan. Penyacahan bertujuan untuk meningkatkan luas
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permukaan sampel pada distilasi untuk mendapat hasil yang optimal, dan
penggunaan plastik bersegel bertujuan agar tidak terjadi penguapan pada sampel

saat penyimpanan sebelum didistilasi.
4) Distilasi

Tanaman serai wangi yang sudah disiapkan sebelumnya, ditimbang dan di
ambil sampel masing-masing 500 g untuk setiap perlakuan. Sampel kemudian
dimasukkan ke dalam tabung pada alat rotary vacum evaporator dan selanjutnya
diberikan air dan mulai perebusan hingga terjadi penguapan pada sampel yang
direbus. Selanjutnya uap akan terkondensasi kembali menjadi air dan minyak atsiri
yang terkandung didalamnya. Kandungan atsiri sampel yang terkondensasi akan
terpisah dengan air yang disebabkan oleh perbedaan masa jenis. Atsiri yang sudah
dipisah dari air dan ditempatkan dalam botol kecil kemudian ditimbang untuk
mengetahui bobotnya, dan kemudian dihitung berdasarkan bobot sampel yang

digunakan sebesar 500 g untuk mengetahui persentase kadar atsiri yang diperoleh.

3.5 Pengamatan

Parameter pertumbuhan vegetatif tanaman serai wangi yang diukur meliputi
jumlah anakan per rumpun, panjang tanaman, tinggi tanaman dan volume atsiri

hasil distilasi. Setiap baris diambil 4 sampel tanaman.

a. Jumlah Anakan per Rumpun
Jumlah anakan per rumpun dihitung pada saat dipanen pada umur 4, 6, 8, 10,
dan 12 minggu setelah tanam (MST). Pengamatan dilakukan pada rumpun
contoh yang telah ditetapkan, dengan menghitung jumlah anakan yang muncul

dari tanaman induk, tanaman induk tidak ikut dihitung.

b. Panjang Tanaman
Mengukur panjang tanaman dari permukaan tanah sampai ujung daun dengan

cara tanaman ditarik dan diluruskan terlebih dahulu. Pengukuran dilakukan pada

umur 4, 6, 8, 10, dan 12 MST.
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c. Jumlah Daun per Rumpun
Jumlah daun ditentukan dengan menghitung daun yang telah membuka
sempurna, daun pucuk yang masih belum membuka dihitung sebagai 1 helai.

Pengamatan pada tanaman sampel dilakukan pada umur 4, 6, 8, 10 dan 12 MST.

d. Bobot Kering Angin
Bobot kering angin ditimbang setelah dilakukan pengeringan angin selama 3

sampai 4 jam pada daun yang dipanen pada saat umur 12 minggu setelah tanam.

e. Kadar Atsiri Citronella Oil Hasil Penyulingan
Pengamatan dilakukan sebagai parameter pengamatan hasil panen yang
dilakukan setelah panen tanaman serai. Alat yang digunakan adalah Rotary
Vacum Evaporator. Penyulingan menggunakan metode Air dan Uap (Water and
Steam Distillation) Metode ini disebut juga dengan system kukus. Pada metode
pengukusan ini, bahan diletakkan di atas piringan atau plat besi berlubang seperti
ayakan (sarangan yang terletak beberapa sentimeter di atas permukaan air. Saat
air direbus dan mendidih, uvap yang terbentuk akan melalui sarangan lewat
lubang-lubang kecil dan melewati celah-celah bahan. Minyak atsiri dalam bahan
pun akan ikut bersama uap panas tersebut melalui pipa menuju ketel kondensator
(pendingin). Selanjutnya, uap air dan minyak akan mengembun dan ditampung
dalam tangki pemisah. Pemisahan air dan minyak atsiri dilakukan berdasarkan
berat jenis. Keuntungan dari metode ini yaitu penetrasi uap terjadi secara merata
ke dalam jaringan bahan dan suhu dapat dipertahankan sampai 100°C. Lama
penyulingan relative lebih singkat, rendemen minyak lebih besar dan mutunya
lebih baik jika dibandingkan dengan minyak hasil dari system penyulingan

dengan air.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Pertumbuhan Tanaman

4.1.1.1 Panjang Tanaman

Analisis ragam (Lampiran 10) dengan parameter pengamatan panjang
tanaman dalam 5 kali pengamatan pada umur 28, 42, 56, 70 dan 84 hari menunjukan
tidak ada perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan rata-

rata panjang tanaman serai wangi (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-Rata Panjang Tanaman Serai Wangi pada 28-84 HST

Panjang Tanaman (cm) Pengamatan

Perlakuan
28 42 56 70 84
Pl 94,69 118,94 136,19 149,75 153,56
P2 85,62 110,25 129,87 143,25 146,50
P3 92,12 112,62 130,81 143,50 147,19
P4 89,19 104,50 122,37 135,69 141,12
P5 93,00 112,31 131,00 146,06 149,56
P6 84,19 111,81 133,31 147,69 152,00
P7 80,81 112,87 133,75 149,31 154,25
P8 75,50 101,25 123,18 137,81 143,93
BNT 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = hari setelah tanam; P1:
Air kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P2: Air kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g, P3: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 4 g
dan K 3,5 g, P4: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 6 g dan K 5 g, P5: Air 50%
kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P6: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g per polybag, P7: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 4 g dan K 3,5 g, P8: Air 50% kapasitas lapang, pemberian pupuk
N6gdanK 5 g.
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4.1.1.2 Jumlah Daun per Rumpun

Analisis ragam (Lampiran 10) dengan parameter pengamatan jumlah daun
per rumpun dalam 5 kali pengamatan pada umur 28, 42, 56, 70 dan 84 hari
menunjukan tidak ada perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap parameter

pengamatan jumlah daun tanaman (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Serai Wangi pada 28-84 HST

Rata-Rata Jumlah Daun Pengamatan

Perlakuan
28 42 56 70 84
P1 10,75 19,06 26,94 32,94 33,31
P2 10,37 19,31 29,06 37,69 37,75
P3 14,06 17,37 2431 33,19 33,56
P4 11,50 15,50 21,44 25,12 26,75
P5 11,44 17,69 25,00 32,37 32,87
P6 12,94 19,87 27,00 32,94 34,37
P7 11,00 14,50 21,06 25,50 26,31
P8 14,00 20,94 27,50 33,69 34,44
BNT 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = hari setelah tanam;
P1: Air kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P2: Air kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g, P3: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 4 g
dan K 3,5 g, P4: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 6 g dan K 5 g, P5: Air 50%
kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P6: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g per polybag, P7: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 4 g dan K 3,5 g, P8: Air 50% kapasitas lapang, pemberian pupuk
N6gdanK 5 g.

4.1.1.2 Jumlah Anakan per Rumpun

Analisis ragam (Lampiran 10) dengan parameter pengamatan jumlah
anakan per rumpun dalam 5 kali pengamatan pada umur 28, 42, 56, 70 dan 84 hari
tidak menunjukan adanya perlakuan yang berpengaruh nyata pada jumlah anakan

per rumpun tanaman (Tabel 3).
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Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Anakan per Rumpun Pada 28-84 HST

Rata-Rata Jumlah Anakan per Rumpun Pengamatan

Perlakuan
28 42 56 70 84
P1 1,81 1,87 2,00 2,50 2,50
P2 1,81 2,00 2,12 2,94 2,94
P3 2,19 2,12 2,06 2,31 2,31
P4 1,50 1,62 1,56 2,06 2,06
P5 1,69 1,87 2,06 2,69 2,69
P6 1,94 2,06 2,31 2,43 2,44
P7 1,31 1,31 1,44 1,94 1,94
P8 1,94 2,00 2,37 2,81 2,81
BNT 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = hari setelah tanam;
P1: Air kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P2: Air kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g, P3: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 4 g
dan K 3,5 g, P4: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 6 g dan K 5 g, P5: Air 50%
kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P6: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g per polybag, P7: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 4 g dan K 3,5 g, P8: Air 50% kapasitas lapang, pemberian pupuk
N6gdanK 5 g.

Dokumentasi tanaman serai wangi pada Gambar 2 dan Gambar 3 untuk
melihat kondisi tanaman serai wangi secara visual yang telah diberikan perlakuan

dalam percobaan, adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Tanaman Serai Wangi pada Pemberian Air pada Kapasitas Lapang
dengan Berbagai Dosis Pemberian Pupuk N dan K, pada Umur 84 Hari
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Gambar 3. Tanaman Serai Wangi pada Pemberian Air pada 50% Kapasitas Lapang
dengan Berbagai Dosis Pemberian Pupuk N dan K, pada Umur 84 Hari

4.1.2 Hasil Panen
4.1.2.1 Berat Kering Angin

Analisis ragam (Lampiran 11) dengan parameter pengamatan jumlah anakan
per rumpun pada umur 28, 42, 56, 70 dan 84 hari menunjukan perlakuan

berpengaruh nyata pada berit kering angin tanaman.
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Notasi
Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8
B BNT = 16,65

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = hari setelah tanam;
P1: Air kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P2: Air kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g, P3: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 4 g
dan K 3,5 g, P4: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 6 g dan K 5 g, P5: Air 50%
kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P6: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g per polybag, P7: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 4 g dan K 3,5 g, P8: Air 50% kapasitas lapang, pemberian pupuk
N6gdanK 5 g.

Gambar 4. Berat Kering Angin (g) pada Berbagai Macam Perlakuan



19

Hasil dari uji lanjut dan notasi pada Gambar 4 menunjukan bahwa pada
perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang yang dikombinasikan dengan
pemberian pupuk N dan K pada 50% rekomendasi, pada dosis rekomendasi dan
pada 150% dosis rekomendasi serta pada perlakuan pemberian air pada 50%
kapasitas lapang dan pemberian pupuk N dan K pada dosis rekomendasi tidak
memiliki perbedaan yang nyata, akan tetapi terjadi peningkatakan hasil
dibandingkan dengan perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang yang
dikombinasikan dengan pemberian pupuk N dan K pada dosis rekomendasi, serta
pada perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang yang dikombinasikan dengan
tanpa pembeerian pupuk N dan K dan pemberian pupuk N dan K pada dosis 50%

dan 150% dosis rekomendasi.
4.1.2.2 Kadar Atsiri

Analisis ragam (Lampiran 11) dengan parameter pengamatan kadar atsiri
pada umur 28, 42, 56, 70 dan 84 hari menunjukan perlakuan berpengaruh nyata

pada kadar atsiri tanaman serai wangi.
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©
N
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Perlakuan ~ P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8

B BNT =0.252

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = hari setelah tanam;
P1: Air kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P2: Air kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g, P3: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 4 g
dan K 3,5 g, P4: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 6 g dan K 5 g, P5: Air 50%
kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P6: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g per polybag, P7: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 4 g dan K 3,5 g, P8: Air 50% kapasitas lapang, pemberian pupuk
N6gdanK 5 g.

Gambar 5. Kadar Atsiri (%) pada Berbagai Macam Perlakuan
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Hasil dari uji lanjut dan notasi pada Gambar 4 menunjukan bahwa pada
perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang yang dikombinasikan dengan tanpa
pemberian pupuk N dan K dan pemberian pupuk N dan K pada dosis 150%
rekomendasi, pada perlakuan pemberian air pada 50% kapasitas lapang dan tanpa
pemberian pupuk N dan K dan pemberian pupuk N dan K pada dosis 50%
rekomendasi, rekomendasi dan 150% tidak memiliki perbedaan yang nyata, akan
tetapi terjadi peningkatakan hasil dibandingkan dengan perlakuan pemberian air
pada kapasitas lapang yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk N dan K pada

50% dosis rekomendasi dan pada dosis rekomendasi.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Cekaman Air dan Kombinasi Pupuk N dan K pada Variabel
Pertumbuhan Tanaman

Hasil dari seluruh pengamatan yang dilakukan pada 3 parameter
pertumbuhan tanaman tidak ada yang memiliki perbedaan nyata, hal ini
menunjukan baik perlakuan pemberian air pada tanaman maupun berbagai dosis
pupuk N dan K menghasilkan angka yang berbeda dalam antar perlakuan tetapi
secara statistik tidak berbeda nyata, hal ini dapat disebabkan oleh tingkat stress air
dan perbedaan dosis pupuk yang telah dilakukan tidak dapat memberikan
perbedaan yang cukup signifikan antar takaran air dan dosis pupuk N dan K. Hasil
tersebut disebabkan oleh tingkat adaptif yang tinggi dari keluarga Cymbopogon,
dimana terdapat dalam penelitian Sangwan et al/ (1994) yang menunjukan
pembatasan tingkat pertumbuhan antara serai wangi spesies Cymbopogon nardus
L. yang diberikan cekaman air pada tingkat rendah dan sedang ada pada tingkat
20% pada perlakuan cekaman ringan dan 22% pada perlakuan cekaman sedang,
yang tidak memiliki perbedaan yang signifikan antar keduanya dan menyatakan
bahwa adaptasi dan toleransi terhadap cekaman kekeringan merupakan 2 strategi
yang berbeda pada spesies tanaman untuk bertahan hidup. Tanaman disisi lain
membatasi pertumbuhan dibawah cekaman air untuk bertahan hidup dalam jangka
panjang (Sangwan et al, 1994). Pertumbuhan yang tidak berbeda signifikan juga
dapat disebabkan oleh ketersediaan nutrisi yang sudah tercukupi oleh nutrisi yang

tersedia oleh tanah (Lampiran 8) dan juga oleh pemupukan yang dilakukan dimana
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dosis yang digunakan merupakan untuk pemupukan tahap pertama yaitu untuk 6
bulan pertama dalam budidaya serai wangi yang disesuaikan dengan perlakuan,
sedangkan jangka waktu dalam penelitian adalah hingga 84 hari umur tanam.
Penelitian yang dilakukan umur tanam sebelum dipanen hanya terbatas hingga 84
hari umur tanam, dan tidak dapat menunjukan hasil perbedaan pertumbuhan yang
cukup dalam jangka waktu tersebut, yang dimana biasanya waktu budidaya
tanaman serai wangi adalah 6 bulan atau 180 hari. Selain itu tanaman serai wangi
dapat hidup dalam kondisi ekstrim seperti tanah yang miskin hara, tanah basa,
lereng terjal, dan hutan yang terdegradasi (Sumiartha et al, 2012), sehingga
memiliki tingkat adaptif yang tinggi dan perbedaan ketersediaan pupuk N & K tidak
terlihat berbeda signifikan dalam jangka pertumbuhan 84 hari.

4.2.2 Pengaruh Cekaman Air dan Kombinasi Pupuk N dan K pada Variabel Berat
kering angin dan Kadar Atsiri
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Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = hari setelah tanam;
P1: Air kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P2: Air kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g, P3: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 4 g
dan K 3,5 g, P4: Air kapasitas lapang, pemberian pupuk N 6 g dan K 5 g, P5: Air 50%
kapasitas lapang, tanpa pemberian pupuk N dan K, P6: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 2 g dan K 1,5 g per polybag, P7: Air 50% kapasitas lapang,
pemberian pupuk N 4 g dan K 3,5 g, P8: Air 50% kapasitas lapang, pemberian pupuk
N6gdanK 5 g.

Gambar 6. Perbandingan Berat kering angin (g) dan Kadar Atsiri (%) pada Berbagai
Macam Perlakuan

Hasil dari pengamatan menunjukan kecenderungan hasil kadar atsiri pada

kelompok tanaman yang diberi perlakuan air 50% kapasitas lapang lebih tinggi jika
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dibandingkan dengan kelompok tanaman yang diberi air pada kapasitas lapang.
Sedangkan pada berat kering angin kelompok tanaman yang diberikan air pada
kapasitas lapang memiliki rata-rata berat kering angin yang lebih tinggi dari pada
kelompok tanaman yang diberikan air pada 50% kapasitas lapang. Pemberian
kombinasi pupuk N dan K terlihat pada perlakuan pemberian pupuk pada dosis
rekomendasi menunjukan hasil rata-rata berat kering angin yang lebih tinggi baik
pada perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang maupun pemberian air pada
50% kapasitas lapang, dan yang lebih renda adalah pada perlakuan tanpa pemberian
pupuk.

Air dan unsur hara seperti Nitrogen dan Kalium merupakan elemen penting
untuk hasil dari tanaman baik hasil dari metabolit primer maupun metabolit
sekunder. Perlakuan cekaman air dengan menempatkan air pada kondisi kapasitas
lapang dan setengah dari kapasitas lapang dan juga pemberian pupuk N & K pada
berbagai macam dosis memberikan hasil yang nyata pada berat kering angin
maupun kadar atsiri dari tanaman serai wangi. Air dibutuhkan untuk bermacam-
macam fungsi tanaman, yaitu: 1. Pelarut dan medium untuk reaksi kimia, 2.
medium untuk transpor zat terlarut organik dan anorganik, 3. Medium yang
memberikan turgor pada sel tanaman. Turgor menggalakkan pembesaran sel dan
struktur tanaman. 4. Hidrasi dan netralisasi muatan pada molekul-molekul koloid.
5. Bahan baku untuk fotosintesis, proses hidrolisis dan reaksi-reaksi kimia lainnya
dalam tumbuhan. 6. Transpirasi untuk mendinginkan tanaman (Gardner et al,

1991).

Pengamatan pada berat kering angin menunjukan tanaman serai wangi dari
kelompok perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang memiliki bobot rata-rata
panen yang lebih tinggi dari pada pada kelompok perlakuan pemberian air pada
kapasitas lapang. Berat kering angin dari kelompok pemberian air pada kapasitas
lapang, yaitu: P1: 532,5, P2: 541,5, P3: 558,5 dan P4: 549, sedangkan pada
kelompok pemberian air pada 50% kapasitas lapang, yaitu: P5: 511, P6: 519, P7:
535,5 dan P8: 526,5. Berat kering angin tertinggi ada pada perlakuan P3 yaitu 558,5
dan berat kering angin terendah ada pada perlakuan P5 yaitu 511. Berat kering angin
pada perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang secara umum lebih tinggi dari

kelompok pemberian air pada 50% kapasitas lapang, yang juga terlihat pada
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parameter pertumbuhan jumlah daun dan anakan yang merupakan bagian dari bobot
tanaman, walaupun dalam hal panjang tanaman kelompok perlakuan pemberian air
pada 50% kapasitas lapang memiliki kecenderugnan rata-rata panjang tanaman
yang tinggi walaupun pada jumlah daun dan anakan per rumpunnya rendah. Hal ini
dikarenakan air merupakan komponen utama dalam suatu tanaman, bahkan hampir
mencapai 90% sel-sel tanaman tersusun oleh air. Air yang diserap tanaman juga
berfungsi sebagai media reaksi pada hampir seluruh proses metabolismenya

(Hanafiah, 2005).

Perlakuan pemberian pupuk N dan K pada berbagai dosis secara pasti ikut
terpengaruh oleh perlakuan pemberian air. Pengamatan yang dilakukan pada
tanaman memeberikan hasil perlakuan dengan pemberian air pada kapasitas lapang
maupun pada 50% kapasitas lapang, dengan kombinasi pemberian pupuk N dan K
pada dosis rekomendasi yaitu pada P3: 558,5 dan pada P7: 535,5 memberikan hasil
yang paling tinggi jika dibandingkan dengan kombinasi perlakuan pemberian
pupuk N dan K lainnya pada kelompok perlakuan air masing-masing yaitu P1:
532,5 dan P5: 511. Berat kering angin tanaman juga dipengaruhi oleh pemberian
pupuk N dan K. Berdasarkan pada nitrogen yang merupakan hara makro utama
yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Pemupukan nitrogen akan
menaikkan produksi tanaman, kadar protein, dan kadar selulosa, tetapi sering
menurunkan kadar sukrosa, polifruktosa, dan pati. Nitrogen diserap tanaman dalam
bentuk ion NO3™ atau NH4" dari tanah. Penyerapan N-nitrat untuk sintesis menjadi
protein juga dipengaruhi oleh ketersediaan ion K+ (Rosmarkam dan Nasih, 2002).
Unsur K memegang peranan penting di dalam metabolisme tanaman antara lain
terlibat langsung dalam beberapa proses fisiologis (Farhad et a/, 2010). Keterlibatan
tersebut dikelompokkan dalam dua aspek, yaitu: (1) aspek biofisik dimana kalium
berperan dalam pengendalian tekanan osmotik, turgor sel, stabilitas pH, dan
pengaturan air melalui kontrol stomata, dan (2) aspek biokimia, kalium berperan
dalam aktivitas enzim pada sintesis karbohidrat dan protein, serta meningkatkan

translokasi fotosintat dari daun (Taiz dan Zeiger, 2002; Fageria et al, 2009).

Perlakuan air dengan pemberian air pada kapasitas lapang dan pemberian
cekaman air pada perlakuan pemberian air pada 50% kapasitas lapang pada

tanaman serai wangi memberikan pengaruh yang nyata di antara ke 2 perlakuan dan
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pada penggunaan kombinasi pemberian pupuk N dan K pada berbagai dosis.
Pengamatan pada kadar atsiri menunjukan pada perlakuan pemberian air pada 50%
kapasitas lapang memiliki kadar atsiri yang lebih tinggi dari pada pemberian air
pada kapasitas lapang yaitu, P5: 1,002 %, P6: 1,014 %, P7: 1,102 %, dan P8: 1,064
%, sedangkan pada pemberian air pada kapasitas lapang yaitu P1: 0,872 %, P2:
0,660 %, P3: 0,798 %, P4: 0,904 %. Hasil tertinggi diperoleh oleh perlakuan
pemberian air pada 50% kapasitas lapang dan emberian pupuk N dan K pada dosis
rekomendasi yaitu, 1,102% dan hasil terendah ada pada perlakuan pemeberian air
pada kapastitas lapang dan pemberian pupuk N dan K pada 50% dari dosis

rekomendasi yaitu 0,66%.

Hasil yang diperoleh dari pengamatan kadar atsiri menunjukan bahwa jika
tanaman mengalami cekaman air maka akan melakukan sistem pertahanan diri
dengan menghasilkan senyawa aromatik yang dihasilkan melalui sistem
metabolisme sekunder, sesuai dengan pernyataan dimana cekaman lingkungan
abiotik, terutama salinitas dan kekeringan memiliki pengaruh paling besar terhadap
tanaman obat (Heidari er al, 2008). Cekaman kekeringan juga dikenal untuk
meningkatkan metabolit sekunder produksi dalam berbagai tanaman obat, seperti
artemisinin di daun Artemisia annua (Charles et al, 1993). Hal ini juga ditemukan
dalam penelitian Sangwan et al (1994) kandungan minyak pada tanaman serai
wangi yang diberikan perlakuan cekaman air ringan dan sedang mengalami
peningkatan kadar minyak pada serai wangi Cymbopogon nardus dan Cymbopogon
pendulus (Sangwan et al, 1994). Penelitian oleh Rajan ef al (1984) melaporkan
bahwa pemberian nitrogen yang tinggi dapat meningkatkan hasil dan kadar atsiri
dari serai wangi dibandingkan dengan kontrol dan ini mungkin meningkatkan kadar
atsiri dari tanaman serai wangi (Rajan et al, 1984 dalam Gajbhiye, 2013). Temuan
serupa oleh Nair dan Nair (1997) berupa peningkatan kadar atsiri serai wangi,
dengan pemberian nitrogen yang tinggi (Nair dan Nair, 1977 dalam Gajbhiye,
2013). Singh dan Singh (1998) mengamati bahwa penerapan N pada 100 kg ha!
meningkatkan secara signifikan hasil kadar atsiri dibandingkan dengan kontrol
(tanpa pupuk). Peningkatan hasil minyak oleh tingkat nitrogen disebabkan
peningkatan hasil. (Singh dan Singh, 1998 dalam Gajbhiye, 2013)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

. Perlakuan pemberian air pada kapasitas lapang dan 50% kapasitas lapang
serta pemberian pupuk N dan K pada berbagai dosis tidak berpengaruh
nyata pada parameter pertumbuhan tanaman serai wangi yaitu, panjang
tanaman, jumlah daun per rumpun dan jumah anakan per rumpun, tetapi
berpengaruh nyata terhadap berat kering angin dan kadar atisiri tanaman

serai wangi.

. Pemberian air pada kapasitas lapang pada berbagai kombinasi pemberian
pupuk N dan K memberikan peningkatan pada berat kering angin tetapi

menurunkan kadar atisiri tanaman serai wangi.

. Cekaman air dengan pemberian air pada 50% dari kapasitas lapang
memberikan hasil kandungan atsiri yang lebih tinggi dari pada perlakuan
pemberian air dalam kapasitas lapang, yaitu: 1,002%, 1,014%, 1,102%, dan
1,064% sedangkan pada pemberian air pada kapasitas lapang yaitu 0,872%,
0,66%, 0,798%, 0,904%.

5.2 Saran

. Penelitian sebaiknya tidak dilakukan didalam rumah kaca karena akan
mengakibatkan pertumbuhan tanaman dan respon tanaman terhadap
perlakuan dalam penelitian pada pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi
kurang optimal.

. Penelitian sebaiknya dilakukan ditempat terbuka untuk mendapatkan hasil
pertumbuhan yang lebih optimal dan repson tanaman yang lebih baik
terhadap perlakuan yang diberikan dalam penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Percobaan

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4
— > (Q\l o0 <t 'e) N >~ on v < \O N e ] — >~
S - - D - - P - P - D - P W - P - - VN (- DR - VI =D -
\O < ) (ag) v (ag] o0 — o0 (Q\ >~ — e on \O <
(= -V -~ P -V - W N - P - Vi P - Vi - P - D -V - P - VI -V -
Keterangan:
Kode Perlakuan
Air kapasitas lapang + Tanpa pemberian pupuk Nitrogen
Pl (Urea) dan Kalium (KCI)
Air kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P2 (Urea) 2 g dan Kalium (KCl) 1,5 g per polibag
Air kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P3 (Urea) 4 g (Rekomendasi) dan pupuk Kalium (KCI) 3,5
g (Rekomendasi) per polibag
Air kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P4 (Urea) 6 g dan pupuk Kalium (KCI) 5 g per polibag
Air 50% kapasitas lapang + tanpa pemberian pupuk
P5 Nitrogen (Urea) dan Kalium (KCI)
Air 50% kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P6 (Urea) 2 g dan Kalium (KCl) 1,5 g per polibag
Air 50% kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P7 (Urea) 4 g (Rekomendasi) dan pupuk Kalium (KCl) 3,5
g (Rekomendasi) per polibag
Air 50% kapasitas lapang + Pemberian pupuk Nitrogen
P8

(Urea) 6 g dan pupuk Kalium (KCI) 5 g per polibag
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Sampel Non Destruktif

Lampiran 2. Denah Baris Percobaan dan Pengambilan Sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Bibit

Gambar 8. Bibit Serai Wangi Umur 3 Minggu

Keterangan:

e Bibit yang digunakan merupakan tanaman serai wangi tipe lenabatu dengan
nama spesies Cymbopogon nardus L.

e Bibit diambil dari indukan rumpun tua yang berumur lebih dari 1 tahun.

e Bibit yang digunakan berupa anakan umur sekitar 1 minggu yang tumbuh
disekitar tanaman induk yang dipecah dan dipindah ke dalam polibag.

e Sebagian pelepah daun dipotong 3-5 cm untuk mengurangi stress pada saat
pemindahan dan ditunggu hingga rontok dan daun baru muncul dari bibit.

e Bibit tanaman serai wangi pada umur 3 minggu memiliki tinggi sekitar 15-
20 cm
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Lampiran 4. Cara Penentuan Kapasitas Lapang Air dan Pemberian Air

1.

10.

Tanah yang akan digunakan untuk penelitian diaduk rata terlebih dahulu,
untuk mengurangi kemungkinan tanah yang digunakan tidak homogen

Tanah yang telah diaduk rata dibiarkan dijemur dan dikeringkan dengan
angin dan matahari, hingga tanah secara visual terlihat dan secara fisik
terasa kering

Selanjutnya tanah yang kering dimasukkan ke dalam polibag ukuran 10 kg,
dan masing-masing polibag dipastikan sudah terisi tanah seberat 10 kg
dengan cara dilakukan penimbangan pada setiap polibag

Siapkan satu polibag berisi tanah 10 kg untuk penentuan kapasitas lapang
dengan cara diberi air hingga jenuh/tergenang.

Polibag yang sudah diberi air hingga jenuh/tergenang selanjutnya diikat
tutup bagian atas dan digantung, bagian bawah dari polibag dibuat
lubanglubang kecil secukupnya untuk tetesan air yang akan keluar

Biarkan polibag yang digantung meneteskan air hingga tidak ada air lagi
yang keluar dari bagian bawah polibag, air akan berhenti keluar pada 3
sampai 4 hari setelah digantung.

Setelah dipastikan tidak ada lagi air yang keluar dari lubang-ubang
dipolibag maka air pada tanah di polibag sudah ada pada kapasitas lapang,
selanjutnya adalah timbang lagi polibag dan lihat berat polibag pada kondisi
air kapasitas lapang, dalam penelitian ini berat polibag pada kondisi air
kapasitas lapang adalah 12,4 kg

Maka air yang diperlukan untuk dapat mencapai kapasitas lapang adalah
12,4 kg — 10 kg = 2,4 kg, dan untuk kondisi 50% kapasitas lapang maka 2,4
kg x 50% = 1,2 kg, maka berat polibag yang terisi tanah 10 kg pada kondisi
air 50% kapasitas lapang adalah 11,2 kg

Setelah mengetahui jumlah air yang diperlukan untuk membuat kondisi air
pada kapasitas lapang dan 50% kapasitas lapang, selanjutnya berikan air
sesuai dengan perlakuan masing-masing yang diperlukan pada polibag yang
sudah terisi 10 kg tanah kering

Pemberian air pada saat perawatan diperlukan untuk menjaga kondisi air
tetap pada kapasitas lapang dan 50% kapasitas lapang setelah terjadi
evapotranspirasi pada tanah dan tanaman. Pemberian air dilakukan dengan
cara polibag dilakukan penimbangan ulang dan dilihat selisih perubahan
berat polibag, dan selanjutnya dilakukan penambahan air sesuai dengan
selisih berat yang diketahui dari hasil penimbangan.
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Pupuk P, N dan K per Polibag (Tanaman)

1. Populasi tanaman serai wangi per Ha

Diketahui 1 Ha =10.000 m?,
Lahan Efektif =10.000 m? x 80% = 8000 m?
Jarak tanam serai wangi =100 cm x 50 cm = 0,5 m?

Populasi serai wangi per Ha = 8000 m?/0,5 m?> = 16.000 ha!

2. Kebutuhan Pupuk P (TSP)

Rekomendasi =50 kg TSP ha'=50.000 g Urea ha!
Rek dasi 50.000
Kebutuhan per tanaman LS -3151 = =3,125¢
Populasi 16.000

Pembulatan untuk aplikasi = 3,125 gmenjadi 3 g

3. Kebutuhan Pupuk N (Urea)

Rekomendasi =70 kg (Urea) ha* = 70.000 g ha™*
Kebutuhan per tanaman \$ Rel;z;;z:fﬂ £ Zzggg =4,375¢
Pembulatan untuk aplikasi = 4,375 g menjadi 4 g
Dosis 50% rekomendasi =49gx50% =2¢
Dosis 150% rekomendasi =4gx150% =6 ¢

4. Kebutuhan Pupuk K (KCI)
Rekomendasi =60 kg (KCI) ha* = 60.000 g ha
Kebutuhan per tanaman E Regz;n;gjfﬁ % igggg =3,75¢

Pembulatan untuk aplikasi = 3,75 g menjadi 3,59
Dosis 50% rekomendasi =3,59x50% =1,75¢gdibulatkan=1,5¢
Dosis 150% rekomendasi = 3,59 x 150% = 5,25 g dibulatkan =5 g
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Lampiran 6. Perhitungan Persentase Kadar Atsiri

Kadar atsiri dihitung dengan rumus:

. % Bobot Atsiri
% Kadar Atsiri = W x 100%

Hasil dari perhitungan menggunakan rumus tersebut didapatkan hasil:

Tabel 4. Perhitungan Kadar Atsiri Serai Wangi per Ulangan

Bobot dan Persentase Kadar Atsiri

Ulangan 1 Ulangan 2
Bt S B?;ot Persentase (%) Bobot (g) Persentase (%)
Pl 4,74 0,948 3,98 0,796
P2 3,2 0,64 3,4 0,68
P3 4,16 0,832 3,82 0,764
500 P4 4,16 0,832 4,88 0,976
P5 5 1 5,02 1,004
P6 4,62 0,924 5,52 1,104
P7 4,7 0,94 0,32 1,264
P8 5,32 1,064 5,32 1,064

Kadar atsiri rata-rata didapatkan hasil:

Tabel 5. Perhitungan Rata-Rata Kadar Atsiri Serai Wangi

Rata-Rata Kadar Atsiri (%)

Ulangan

Perlakuan 1 ) Total Rata-Rata
P1 0,948 0,796 1,744 0,872
P2 0,64 0,68 1,32 0,66
P3 0,832 0,764 1,596 0,798
P4 0,832 0,976 1,808 0,904
P5 1 1,004 2,004 1,002
P6 0,924 1,104 2,028 1,014
P7 0,94 1,264 2,204 1,102

P8 1,064 1,064 2,128 1,064




Lampiran 7. Produksi Atsiri Serai Wangi
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Sampel dalam perhitungan terdiri dari 8 tanaman per sampel dan per perlakuan.

Data sampe yang diperoleh didapatkan pada umur panen 84 hari setelah tanam.

Produksi minyak atsiri serai wangi per Sampel dan per perlakuan

Tabel 6.Perhitungan Produksi Atsiri Serai Wangi per Sampel per Perlakuan

Persentase Minyak Atsiri X Bobot Kering Angin Sampel

Bobot Kering

Perlakuan % Angin Sampel Hasil (g)
P1 0,872 532,5 4,64
P2 0,66 5415 3,57
P3 0,798 558,5 4,46
P4 0,904 549 4,96
P5 1,002 511 512
P6 1,014 519 5,26
P7 1,102 535,5 5,90
P8 1,064 526,5 5,60

Produksi atsiri serai wangi per tanaman

Tabel 7. Perhitungan Produksi Atsiri Serai Wangi per Tanaman

Hasil per Perlakuan / Jumlah Tanaman per Sampel

Hasil per Jumlah Tanaman Produksi per
Perlakuan
Perlakuan per Sampel Tanaman (Q)
Pl 4,64 0,58
P2 3,57 0,45
P3 4,46 0,56
P4 4,96 8 0,62
P5 5,12 0,64
P6 5,26 0,66
P7 5,90 0,74
P8 5,60 0,70
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Produksi minyak atsiri serai wangi per hektar

Jika diketahui:

Populasi tanaman serai wangi per Ha

Diketahui 1 Ha =10.000 m?,

Lahan Efektif =10.000 m* x 80% = 8000 m?
Jarak tanam serai wangi =100 em x 50 cm = 0,5 m?
Populasi serai wangi per Ha = 8000 m?/0,5 m*> = 16.000 ha™!
Maka,

Tabel 8. Perhitungan Produksi Atsiri Serai Wangi per Hektar

Hasil per Tanaman x Populasi per Hektar

Perlakuan Hasil per Populasi Produksi per
Tanaman (g) per Hektar Hektar ()
Pl 0,58 9280
P2 0,45 7147,8
P3 0,56 8913,66
i 0,62 9925.92
PS5 0,64 14 10240,44
P6 0,66 10525,32
P7 0,74 11802,42

P8 0,70 11203,92
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Lampiran 8. Hasil Analisis Tanah Sebelum Tanam

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 - [l Fax : 0341 - 564333, 560011 W e-mail : soilub@ub.ac.id B
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor :104/UN.10.4/T/PG-KT /2014

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH
an. : Fris Guinnea S

Alamat : BP,FP - UB

Lokasi tanah : Selecta

Terhadap kering oven 105°C

pH 111 Bahan K [ kx| Kadar
- c: ik| N.total | C/N P.Bray1 ;
sl I B 1T e i Organik Y "NHaOACINpH7 | Air
.......... v, e % mg kg-1 me/100g %

TNH 444| TANAH 6.2 5.8 1.25 0.15 8 247 27170 1.30 21.09 20

Keterangan
KTK : Kapasitas Tukar Kation

i LS
!PT’K@&@Q&B&‘!Q 03 1006 NIP 19480723 187802 1 001

URusan N

Didukung Laboratorium, analisa lengkap dan khusus untul RO REEET TABREGOVE - BoRb Ban Masyarakat 0Lab. Kimia Tanah: analisa kimia
tanah/Tanaman dan rekomendasi pemupukan OLab. Fisika Tanah : analisa fisik tanah, perancangan konservasi tanah dan air, serta
rekomendasi irigasi OLab. Pedologi Dan Sistem Informasi Sumberdaya Lahan: penginderaan jauh dan pemetaan, interpretasi foto
udara, pembuatan peta, survey tanah dan evaluasi lahan, serta sistem informasi geografi OLab. Biologi Tanah: analisa kualitas bahan organik dan
pengelolaan kesuburan tanah secara biologi JUPT Kompos
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

‘7

Gambar . Bibit Serai Wangi Awal
Penanaman

HST

HST

HST

Gambar 14. Tanaman Serai Wangi P1,
P2, P3 dan P4, umur 84 hari

HST
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o 3
5 WI1F1

SR L g Wangl P Gambar 16. Tanaman Serai Wangi P1,
P6, P7 dan P8, umur 84 hari umur 84 hari

Gambar 18. Tanaman Serai Wangi P3,
umur 84 hari

Gambar 17. Tanaman Serai Wangi P2,
umur 84 hari

Gambar 19. Tanaman Serai Wangi P4, Gambar 20. Tanaman Serai Wangi P5,
umur 84 hari umur 84 hari
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Gambar 21. Tanaman Serai Wangi P6, Gambar 22. Tanaman Serai Wangi P7,
umur 84 hari umur 84 hari

Gambar 24. Rotary Vacuum
Evaporator

Gambar 23. Tanaman Serai Wangi P8,
umur 84 hari

Gambar 25. Tabung enampung |
Sampel Gambar 26. Tabung Rotary yang
Terhubung ke Selang Air Pendingin



Gambar 27. Atsiri Serai Wangi saat
Ekstraksi

Garﬁbar 29. Hasil Minyak ‘tsiri Serai
Wangi

Gambar 28. Atsiri Serai Wangi
Sebelum Dipisah

41



Lampiran 10. Analisis Ragam Parameter Pertumbuhan

A. Panjang Tanaman

Tabel 9. Analisis Ragam Panjang Tanaman pada Umur 28-84 HST

42

SK Db F Hitung pada Hari ke- F Tabel
28 42 56 70 84 5% 1%
Ulangan 3 0,485%* 2,61

2,149 4,776* 4,699* 3,07 4,87
Perlakuan 7 1,260 0,739 0,973 1,628 1,381 2,49 3,64

Galat 21 - - - - - - -
Total 31 - - - - - . -
KK - 13,567 11,462 7,670 = 5,623 5,357

B. Jumlah Daun per Rumpun

Tabel 10. Analisis Ragam Jumlah Daun per Rumpun pada Umur 28-84 HST

F Hitung pada Hari ke- F Tabel
SK Db
28 42 56 70 84 5% 1%
Ulangan 3 2,169 2,952 2,441

1,673 1,537 3,07 4,87

Perlakvan 7 0,738 0,598 0,725 1,331 1,269 2,49 3,64

Galat 21 y y s £ - - .
Total 31 L \ - y - - .
KK - 28228 31,604 26,851 23,326 21,513

C. Jumlah Anakan per Rumpun

Tabel 11. Analisis Ragam Jumlah Anakan per Rumpun pada Umur 28-84 HST

SK Db F Hitung pada Hari ke- F Tabel
28 42 56 70 84 5% 1%
Ulangan 3 1,303 1,457  4,304*

1,486 1,486 3,07 4,87

Perlakuan 7 0,907 0,935 1,159 1,224 1,224 249 3,64

Galat 21 - - - - - 4
Total 31 - s s . - o -
KK L

32,359 29,90328 30,909 25,724 25,724




Lampiran 11. Analisis Ragam Parameter Hasil

Tabel 12. Analisis Ragam Parameter Hasil Panen

F Hitung F Tabel
SK Db  Bobot Kering Kadar Atsiri
Argn @, 0 W
Ulangan 3 3,542 1,221 5,59 12,25
Perlakuan 7 9,777** 3,861* 3,79 6,99
Galat 21 - - - -
Total 31 - - - -

KK - 1,318 11,518
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